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Abstracs : The purpose of this study is whether the management aspects of student learning, diligent in
learning, neat in assignments, have a study schedule, discipline in learning are factors that affect students'
interest in learning mathematics have an influence on learning achievement, and see which factors are
dominant influencing achievement. student learning. Adapaun knows this research data in the form of a
questionnaire. The results showed that the factors affecting learning achievement were seen from the aspects
of student learning management, namely diligent in learning, diligent in learning, diligent duty, having a study
schedule, discipline in learning. Based on the results of the research and discussion of research hypotheses, each
factor has a contribution to influence learning achievement, where for the diligent in learning variable (the
factor is 0.784), the variable is diligent in learning (the factor is 0.871), the variable is diligent in assignments
(the factor is 0.841). ), the variable with the learning schedule (factor 1 is 0.853), the discipline variable in
learning (the factor is 0.880). The most important factor affecting learning achievement which has the highest
value is the discipline variable of student X3 of 0.880.

Keywords: Learning Achievement Factors, Student Learning Management

Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis apakah aspek manajemen belajar siswa mencakup rajin
dalam belajar, tekun dalam belajar, rapi dalam mengerjakan tugas, memiliki jadwal belajar, disiplin dalam
belajar merupakan faktor yang mempengaruhi minat belajar matematika siswa memiliki pengaruh terhadap
pretsasi belajar, dan mengetahui faktor manakah yang dominan mempengaruhi prestasi belajar siswa.
Adapaun pengumpulan data penelitian ini berupa angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar dilihat dari aspek manajemen belajar siswa, yakni rajin dalam belajar, tekun
dalam belajar, rajin mengerjakan tugas, memiliki jadwal belajar, disiplin dalam belajar. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan hipotesis penelitian, masing- masing faktor memiliki kontribusi untuk
mempengaruhi prestasi belajar, dimana untuk variabel rajin dalam belajar (faktornya adalah 0,784), variabel
tekun dalam belajar (faktornya adalah 0,871), variabel rajin dalam mengerjakan tugas (faktor nya adalah
0,841), variabel memiliki jadwal belajar ( faktor 1 adalah 0,853), variabel disiplin dalam belajar (faktornya
adalah 0,880). Faktor yang paling utama yang mempengaruhi prestasi belajar yang memiliki nilai tertinggi yaitu
variabel Disipilin siswa X3 sebesar 0,880.

Kata Kunci : Faktor-Faktor Prestasi Belajar, Manajemen Belajar Siswa

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan aspek yang memegang peran penting dalam kemajuan setiap bangsa,
sudah seharusnya jika dunia pendidikan perlu dicermati dan menjadi fokus perhatian pemerintah
demi meningkatkan sumber daya manusia yang berkualitas. Dunia pendidikan seperti sekolah formal
merupakan sistem pendidikan yang memang diatur sedemikian sehingga diharapkan mampu
menciptakan sumber daya manusia yang kelak ikut berperan serta dalam memajukan bangsa.

Pelaksanaaan proses mengajar di sekolah, guru memiliki perang sangat penting demi mencapainya

10



Jurnal Manajemen Pendidikan Dasar, Menengah dan Tinggi (JMP-DMT), ISSN : 2715-9213
Vol 1 No 1 (Januari — April 2020), him10 — 17, http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JMP-DMT

proses belajar mengajar yang baik. Berhubungan dengan peranan ini, seorang guru dituntut harus
memiliki kompotensi yang memadai dalam hal kegiatan belajar mengajar di sekolah. Dalam kegiatan
belajar, minat berperan sebagai kekuatan yang akan mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang
berminat dalam belajar akan terus tekun belajar, berbeda dengan siswa yang hanya menerima
pelajaran tanpa ada niat yang ada dalam dirinya, maka ia tidak tekun dalam belajar. Secara garis
besar menurut Khodijah (2014) menyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dapat
digolongkan menjadi dua yaitu : (1) faktor yang berasal dari dalam diri pembelajar yang meliputi
faktor-faktor fisiologis dan faktor-faktor psikologis, (2) faktor-faktor yang berasal dari luar diri
pembelajar yamg meliputi faktorfaktor sosial dan faktor-faktor non-sosial. Menurut Muhibbin (2008)
minat yang merupakan kecenderungan atau keinginan yang besar terhadap sesuatu, dan motivasi
yaitu dorongan terdapat dalam diri seseorang untuk berusaha mengadakan perubahan tingkah laku
yang lebih baik dalam memenuhi kebutuhannya. Sehingga minat dan motivasi belajar dapat
mempengaruhi siswa menyukai dan tidak menyukai matematika. Minat merupakan salah satu faktor
internal siswa yang termasuk psikologis yang dapat mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan
pembelajaran siswa. Slameto (2013) menyebutkan bahwa minat adalah kecenderungan yang tetap
untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.Kegiatan yang diminati seseorang
diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang. Jika ada siswa yang kurang berminat
terhadap belajar, maka diusahakan agar ia mempunyai minat yang lebih besar dengan cara
menjelaskan hal-hal yang berhubungan dengan cita-cita serta kaitannya dengan bahan pelajaran
yangdipelajari. Minat merupakan suatu sifat yang relatif menetap pada diri seseorang. Minat ini
besar sekali pengaruhnya terhadap belajar sebabdengan minat seseorang akan melakukan sesuatu
yang diminatinya. Sebaliknya, tanpa minat seseorang tidak mungkin melakukan sesuatu. Dari
beberapa pendapat para ahli di atas, maka dapat disimpulan bahwa, minat adalah keterlibatan
sepenuhnya seseorang dengan segenap kegiatan pikiran secara penuh perhatian untuk memperoleh
pengetahuan dan mencapai pemahaman tentang ilmu pengetahuan dan mencapai pemahaman
tentang ilmu pengatahuan yang dituntutnya. Berdasarkan uraian, tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut : (1) menganalisis apakah rajin dalam belajar, tekun dalam belajar, rapi dalam
mengerjakan tugas, memiliki jadwal belajar, disiplin dalam belajar merupakan faktor yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa, (2) mengetahui faktor manakah yang dominan mempengarubhi
prestasi belajar siswa. Minat merupakan kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan

yang besar terhadap sesuatu.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertempat di SMA Gajah Mada Medan Jalan. H.M. Said No.19 Medan. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa SMP Gajah Mada Medan berjumlah 54 siswa. Arikunto
(2004) populasi adalah keseluruhan subjek penelitian. Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel penelitian adalah siswa kelas VIII
SMP Gajah Mada Medan tahun 2019 yang berjumlah 33 orang. Sedangkan variabel penelitian
mncakup variabel bebas (X) adalah faktot-faktor yang mempengaruhi minat belajar matematika
siswa yang terdiri dari 5 variabel yaitu rajin dalam belajar, tekun dalam belajar, Rapi dalam
mengerjakan tugas, Memiliki jadwal belajar, Disiplin dalam belajar. Variabel terikat adalah prestasi
belajar (Y). Dalam penelitian ini pengumpulan data dapat menggunakan alat pengumpulan data yang
sesuai dengan masalah yang diteliti. Instrumen yang digunakan dalam penelitian inji disusun berupa
angket. Teknik analisis data penelitian ini adalah analisis faktor dengan pendekatan statistik:
1. Uji Normalitas

Berfungsi untuk mengetahui apakah data berdistribusi atau tidak, hal ini sebagai persyarat

digunakannya analisis parametrik. Berikut ini langkah-langkah analisis parametik :

a. Tulis HO : sampel yang berasal dari distribusi normal.

Xi—X

b. Data mentah diubah kedalam bentuk distribusi normal z; =

c. Untuk tiap bilangan baku ini kemudian dihitung peluang F(z;) < P < (Z < z; dengan F(z;)
adalah proporsi.

d. Selanjutnya Z,Z5, ..., Z, yang lebih kecil atau sama dengan Z;, jika proporsi ini dinyatakan

oleh S(z;) maka:

banyaknya Z1,Z,, ..., Z,
n

S(z) =

2. Analisis Faktor
Bila suatu variabel acak x bergantung secara linier pada sejumlah variabel acak tak teramati
yaitu Fy, Fy, ..., F, (common faktor) dan &, &,, ..., & adalah eror atau faktor spesifik. Maka analisis
faktor dapat dirumuskan dalam persamaan umum berikut :
Xp— 1 =l B+ LB+ o+ LgFy + &
Xy — Up = g1 Fy + 1poFy + -+ gy + €5
Xp = Hp = lp1F1 + Lo Py + -+ LgFg + &y
Atau dapat ditulis dalam notasi matriks sebagai berikut :
Xpx1 ~ Hpxt) = LpxgyFaxny + l2qFg + €pxt

Dengan : p, = rata — rata variabel i
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g; = faktor spesifik ke — i
F; = common faktor ke — j
L;;=loading dari variabel ke — 1 pada faktor ke- j
L = matriks faktor loading
i =1,23,..,p
j =123, ..,4q

Oleh karena itu disini dijelaskan pengujian bersifat pendekatan. Untuk ini diperlukan frekuensi
teoritik atau banyak gejala yang diharapkan terjadi yang disini akan dinyatakan dengan E;; =

(nioXxXnyj)
n

Dengan : n;y = jumlah baris ke — i
ng;=jumlah baris ke —j

Statistik digunakan untuk menguji hipotesis di atas adalah :

w Z?:l(aij — E;j)?

X% =
E

ij
Tolak H,, jika XZ(l—a),{(B—l)(K—l)} dalam taraf nyata = a dan derajat kebebasan (dk) untuk

distribusi chi-kuadrat yaitu = (B-1)(K-1). Dalam hal lainnya kita terima hipotesis lainnya.

HASIL PENELITIAN

Adapun pengumpulan data dilakukan dengan mencari nilai analisis faktor yang
mempengaruhi minat belajar matematika siswa. Hasil analisis data disimpulkan untuk variabel yang
memiliki nilai yang paling minimum adalah Rajin dalam belajar dan Tekun dalam belajar sebesar 6.
Variabel yang memiliki nilai yang paling maximum adalah variabel memiliki jadwal belajar adalah 36,
variabel yang memiliki jumlah yang tertinggi adalah memiliki jadwal belajar sebesar 864, variabel
yang memiliki rata rata tertinggi adalah memiliki jadwal belajar 26,18 , variabel yang memiliki standar
deviasi tertinggi adalah memiliki jadwal belajar sebesar 5,807 dan yang memiliki nilai varian tertinggi
adalah memiliki jadwal belajar sebesar 33.716.
Uji Analisis Faktor

Tujuan dari analisis faktor adalah untuk menggambarkan hubungan hubungan kovarian
antara beberapa variabel yang mendasari tetapi tidak teramati, kuantitas rendom yang disebut

faktor berdasarkan analisis pada beberapa variabel-variabel penelitian yang saling interpendensi
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mempengaruhi minat belajar matematika, maka uji KMO maing masing variabel. Berikut tampilkan

pada tabel 1 dibawah ini.

Tabel 1 Nilai KMO and Bartlett’s Test

Kaiser-Meyer-Olkin Measure of Sampling Adequacy. ,872
Bartlett's Test of Sphericity Approx. Chi-Square 89,272
Df 10
Sig. ,000

Berdasarkan tabel 1 di atas, diketahui bahwa nilai KMO MSA antara variabel sebesar 0,872
sehingga analisa bisa dilanjutkan. Artinya masing-masing variabel secara interdependensi (berdiri
sendiri) secara signifikan berpengaruh terhadap minat belajar matematika siswa SMP Gajah Mada.
Oleh karena masing-masing variabel signifikan berpengaruh terhadap minat belajar matematika
siswa, maka analisis dilanjutkan sebagaimana hasilnya di tampilkan pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2 Nilai Anti-Image Matrices

Rapi Dalam
Rajin Dalam Tekun Dalam Mengerjakan Memiliki Jadwal | Disiplin Dalam
Belajar Belajar Tugas Belajar Belajar
Anti-image Rajin Dalam Belajar ,525 -,119 -,034 -,134 -,012
Covariance | Tekun Dalam Belajar -,119 ,367 -,123 -,030 -,113
Rapi Dalam Mengerjakan 034 123 424 -058 -105
Tugas
Memiliki Jadwal Belajar -,134 -,030 -,058 ,400 -,141
Disiplin Dalam Belajar -,012 -,113 -,105 -,141 ,338
Anti-image Rajin Dalam Belajar ,893° 5,271 -,072 -,293 -,030
Correlation | Tekun Dalam Belajar -,271 ,865° -,312 -,080 -,321
Rapi Dalam Mengerjakan 072 312 1892° 142 -278
Tugas
Memiliki Jadwal Belajar -,293 -,080 -,142 ,867° -,385
Disiplin Dalam Belajar -,030 -,321 -,278 -,385 ,849°

a. Measures of Sampling Adequacy(MSA)

Berdasarkan tabel 2 di atas menunjukkan nilai Anti-image Matrices rata-rata memiliki
pengaruh yang kuat terhadap minat belajar matematika siswa. Ada lima variabel yang efektif dalam
pembelajaran yaitu variabel Rajin dalam belajar memiliki pengaruh signifikan terhadap minat
belajar matematika siswa sebesar 0,893, variabel Tekun dalam belajar memiliki pengaruh besar
0,865, variabel Rapi dalam mengerjakan tugas memiliki pengaruh sebesar 0,892, variabel memiliki
jadwal belajar memiliki pengaruh sebesar 0,867, dan variabel Disiplin dalam belajar memiliki

pengaruh sebesar 0,849 yang berarti cukup efektif.

Tabel 3 Nilai Communalities

Initial Extraction
Rajin Dalam Belajar 1,000 ,615
Tekun Dalam Belajar 1,000 ,759
Rapi Dalam Mengerjakan Tugas 1,000 ,708
Memiliki Jadwal Belajar 1,000 ,728
Disiplin Dalam Belajar 1,000 ,774

Extraction Method: Principal Component Analysis.
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Berdasarkan tabel 3 di atas nilai selalu menunjukkan nilai yang positif. Yang berarti kelima
variabel benar benar memberikan dampak positif dalam mempengaruhi minat belajar matematika
siswa yaitu variabel Rajin dalambelajar memiliki nilai sebesar 0,615, variabel Tekun dalam belajar
memiliki nilai sebesar 0,759, variabel Rapi dalam mengerjakan tugas memiliki nilai sebesar 0,708,
variabel Memiliki jadwal belajar memiliki nilai sebesar 0,728, variabel Disiplin dalam belajar
memiliki nilai sebesar 0,774.

Tabel 4 Nilai Total Varience Explained

Componen Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared Loadings
t Total % of Variance Cumulative % Total % of Variance Cumulative %
1 3,584 71,684 71,684 3,584 71,684 71,684
2 ,494 9,882 81,566
3 ,383 7,660 89,226
4 ,302 6,033 95,258
5 ,237 4,742 100,000

Extraction Method: Principal Component Analysis.

Berdasarkan tabel 4 di atas kita dapat ketahui nilai total variance explainednya yang terdiri
dari satu nilai yang memiliki nilai yang efektif dalam pembelajaran. Yang pertama nilai initial
eigenvalues dari komponen Rajin dalam belajar sebesar 3,584, komponen tekun dalam belajar
sebesar 0,494, komponen rapi dalam mengerjakan tugas sebesar 0,383, komponen memiliki jadwal
belajar sebesar 0,302, disiplin dalam belajar sebesar 0,237 sehingga jumlahnya 5 sesuai variabel yang
ada. Yang kedua nilai Extraction Sums of Squared Loadings yang berguna untuk menentukan nilai
variannya yang nilainya hanya ada pada komponen rajin dalam belajar sebesar 3,5884. Persen dari
masing masing variabel dapat kita ketahui dari tabel di atas yang pertama nilai initial eigenvalues
pada nilai % of Variance dari komponen Rajin dalam belajar sebesar 71.684, komponen Tekun dalam
belajar sebesar 81.566, komponen Rapi dalam mengerjakan tugas sebesar 89.226, komponen
memiliki jadwal belajar sebesar 95.258, komponen disiplin dalam belajar sebesar 100.000 dari hasil
tersebut nilai disiplin lebih besar, maka komponen disiplin dalam belajar lebih mempngaruhi dalam

minat belajar matematika siswa sebesar100.000

Scree Plot

Eigenvalue

Gambar 1 Hubungan Linier antar Variabel

Dasarkan grafik 1 di atas menunjukkan nilai scree plots berbentuk dua garis pertama
mempunyai kemiringan yang hampir sama sehingga terbentuk satu faktor. Selanjutnya kita akan

mencari variabel — variabel nama saja yang berada di faktor satu.
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Tabel 5 Nilai Component Matrix®

Component Matrix®
Component
1
Rajin_Dalam_Belajar ,784
Tekun_Dalam_Belajar ,871
Rapi_Dalam_Mengerjakan_Tugas ,841
Memiliki_Jadwal_Belajar ,853
Disiplin_Dalam_Belajar ,880
Extraction Method: Principal Component Analysis.

a. 1 components extracted.

Berdasarkan Tabel 5 menunjukkan hasil nilai component matriks untuk variabel Rajin dalam
belajar ( faktor nya adalah 0,784 ), variabel Tekun dalam belajar (faktornya adalah 0,871), variabel
Rapi dalam mengerjakan tugas (faktor nya adalah 0,841), variabel Memiliki jadwal belajar ( faktor 1
adalah 0,853), variabel Disiplin dalam belajar (faktop/rnya adalah 0,880). Dari hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Rajin dalam belajar, Tekun dalam belajar, Rapi dalam
mengerjakan tugas, Memiliki jadwal belajar, Disiplin dalam belajar pada faktor pertama yang
mempengarui minat belajar matematika siswa. Setelah memperoleh data hasil dari penelitian
dilapangan dan pengolahan data yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil perhitungan statistik.
Analisis data tes awal dengan menganalisis apakah setiap sampel berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak. Dan hasil yang didapatkan dari uji normalitas dari semua data a
berdistribusi normal sehingga data dapat diteliti lebih lanjut. Hasil nilai component matriks untuk
variabel Rajin dalam belajar (faktornya adalah 0,784), variabel Tekun dalam belajar (faktornya
adalah 0,871), variabel Rapi dalam mengerjakan tugas (faktor nya adalah 0,841), variabel Memiliki
jadwal belajar ( faktor 1 adalah 0,853), variabel Disiplin dalam belajar (faktop/rnya adalah 0,880).
Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel Rajin dalam belajar, Tekun dalam
belajar, Rapi mengerjakan tugas, Memiliki jadwal belajar, dan Disiplin dalam belajar berada faktor
yang mempengaruhi minat belajar matematika siswa. Sehingga dapat kita simpulkan bahwasanya
faktor yang paling utama dalam peningkatan minat belajar matematika siswa faktor yang memiliki
nilai tertinggi yaitu variabel Disiplin dalam belajar ( faktornya 0,880) hal ini menunjukkan seseorang
akan minat dalam belajar matematikanya jika memiliki Disiplin yang baik. Maka perlulah para siswa
untuk terus meningkatkan Disiplin dalam belajar dan juga perlu motivasi dari orang tua dan

lingkungan sehingga mendapatkan hasil belajar matematika optimal.

KESIMPULAN

Setelah peneliti melakukan pembahasan terhadap data-data yang diperoleh dari hasil
penelitian, maka peneliti mengambil kesimpulan yaitu :
1. Faktor yang mempengaruhi minat belajar matematika adalah Rajin dalam belajar, Tekun dalam

belajar, Rapi mengerjakan tugas, Memiliki jadwal belajar, Disiplin dalam belajar.
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2. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan hipotesis penelitian, masing- masing faktor
memiliki kontribusi untuk mempengaruhi minat belajar matematika siswa untuk variabel Rajin
dalam belajar (faktornya adalah 0,784), variabel Tekun dalam belajar (faktornya adalah 0,871),
variabel Rapi dalam mengerjakan tugas (faktor nya adalah 0,841), variabel Memiliki jadwal belajar
(faktor 1 adalah 0,853), variabel Disiplin dalam belajar (faktornya adalah 0,880). Faktor yang
paling utama yang mempengaruhi minat belajara matematika yang memiliki nilai tertinggi yaitu

variabel Disipilin siswa X3 sebesar 0,880.
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